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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran yang 
diterapkan di SMA N 1 Sleman. Antusias siswa yang tinggi terhadap pelajaran 
seni musik dan banyaknya prestasi di bidang seni musik adalah bukti bahwa guru 
telah berhasil menerapkan strategi-strategi pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru seni musik, kepala sekolah 
dan beberapa siswa SMA N 1 Sleman. Obyek penelitian ini adalah strategi 
pembelajaran yang di terapkan di SMA N 1 Sleman. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi.Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan 
teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan antar sumber data satu dengan 
yang lain sebagai bahan untuk analisis data.Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif. Ada empat komponen 
yaitu: 1) teknik pengumpulan data 2) reduksi data 3) penyajian data dan 4) 
penarikan kesimpulan.   
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
beberapa strategi pembelajaran seni musik yang diterapkan di SMA N 1 Sleman 
yaitu, 1) Strategi persiapan pembelajaran; 2) Strategi pengelolaan pembelajaran; 
3) Strategi penggunaan media pembelajaran; 4) Strategi penerapan metode, model 
dan pendekatan pembelajaran; 5) Strategi pendekatan untuk memotivasi siswa; 6) 
Strategi evaluasi pembelajaran. 
  
 







A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu hal yang mendasar bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia di negara manapun. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemajuan suatu negara adalah pendidikan masyarakatnya, sebagai contoh 
pendidikan merupakan sarana untuk membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berpotensi dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Di dalam Undang-undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa salah satu 
tujuan pemerintah Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan untuk itu setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh 
pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya 
tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama dan gender. Selain itu dalam 
Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 dan 2 tentang pendidikan dan 
kebudayaan tertulis bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan hak seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali. 
Pendidikan di Indonesia dilaksanakan melalui dua jalur yaitu formal 
dan non formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan disekolah-sekolah yang berada di bawah naungan 
departemen pendidikan seperti SD, SMP, dan SMA, sedangkan pendidikan 
non formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah 
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seperti pada lembaga bimbingan belajar, sanggar seni, dan les privat. 
Pelajaran seni mempunyai sifat unik dan memiliki karakteristik tertentu yang 
tidak dimiliki oleh mata pelajaran yang lain, karena dalam pelajaran seni 
siswa diajarkan untuk mengembangkan diri dalam bentuk pembelajaran 
kognitif, afektif dan psikomotor. Sebagai contoh dengan pelajaran seni siswa 
dapat mengembangkan sikap dan kemampuan agar dapat berkreasi dan 
menghargai cita rasa seni. Adapun kegiatan siswa dalam mengembangkan 
kreatifitas yaitu dengan mengapresiasi dan menumbuhkembangkan kecintaan 
mereka terhadap seni, termasuk didalamnya adalah seni musik. Oleh karena 
itu seni musik di sekolah khususnya SMA sudah seharusnya diajarkan dengan 
menyenangkan dan mudah di pahami menurut kaidah musik yang ada. 
Didalam standar proses pendidikan tersebut, guru merupakan 
komponen yang sangat penting, karena keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran sangat tergantung pada guru. Salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki guru adalah bagaimana merancang suatu strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Hal ini sangat 
penting karena berdasarkan pengalaman selama ini, mengenai kemajuan 
teknologi yang mempengaruhi perkembangan psikologi pendidikan pada 
masa sekarang ini menjadikan persepsi makna, dari sekedar aktifitas 
menyampaikan materi pelajaran, pada masa sekarang ini berubah menjadi 
aktifitas mengatur lingkungan agar siswa mau belajar. Untuk itu perlu 
dilakukan strategi pembelajaran baik secara teoritis maupun praktis. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kegiatan pembelajaran 
seni musik di SMA N 1 Sleman tetap berjalan lancar meskipun disetiap kelas 
terdapat siswa maupun siswi yang kurang berminat bahkan tidak memahami 
tentang seni musik sama sekali. Namun guru seni musik di SMA N 1 Sleman 
ini memiliki dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pengajar mata pelajaran seni musik, dengan kreatifitasnya yang mampu 
membuat suasana belajar menjadi menarik dan menyenangkan. 
Keberhasilan guru dalam mengajar seni musik ini dibuktikan dengan 
prestasi-prestasi yang diraih para siswa SMA N 1 Sleman di bidang seni 
musik antara lain yaitu, juara 2 lomba band pelajar tahun 2008 yang 
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi DIY, juara 
1 lomba band dalam rangka Dies Natalis Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN 
Yogyakarta tahun 2010, ansambel terbaik dalam Olimpiade Musik Rakyat di 
FBS UNY tahun 2012, juara 1 & 2 musikalisasi puisi yang diselenggarakan 
oleh Balai Bahasa Provinsi DIY pada tahun 2012 dan 2013, juara 1 lomba 
paduan suara siswa dalam rangka Hardiknas sekabupaten Sleman tahun 2012 
dan 2013, juara 1 lomba menyanyi tunggal putra dan putri dalam FLSSN 






Berdasarkan observasi pendahuluan tersebut, peneliti tertarik terhadap 
bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru seni musik SMA 
N 1 Sleman dengan minat dan kemampuan siswa dalam bidang seni musik 
yang cenderung kurang ketika di awal mengikuti pelajaran namun bisa 
berubah menjadi antusias dan berprestasi saat telah mengikuti pelajaran. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui strategi yang baik agar siswa menjadi 
lebih antusias dalam mengikuti pelajaran.    
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada strategi pembelajaran seni musik di 
SMA N 1 Sleman. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 
permasalahan: “Bagaimanakah strategi yang digunakan dalam pembelajaran 
seni musik di SMA Negeri 1 Sleman?”. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran seni musik di SMA 








E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoretis maupun praktis: 
1. Secara Teoritis : 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
pengetahuan tentang strategi pembelajaran di bidang musik. 
2. Secara Praktis : 
a) Bagi guru dalam mengajarkan pembelajaran seni musik dapat 
menggunakan strategi pembelajaran yang lebih baik dan lebih 
variatif untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
b) Bagi Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS Universitas Negeri 
Yogyakarta, dapat memberikan kontribusi bagi kepustakaan yang 
diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih bervariasi dan dapat menambah wawasan 







A. Strategi Pembelajaran 
 Menurut Fathurrohman (2007: 3), secara umum  strategi adalah 
suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Selanjutnya Stoner (1992:118), mendefinisikan strategi 
sebagai pola tanggapan organisasi pada lingkungan dalam suatu kurun 
waktu. Strategi menghubungkan manusia dan sumber daya lainnya dalam 
suatu organisasi di satu pihak dengan tantangan dan resiko yang datang 
dari pihak lain. 
 Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan (Bahri, 2006: 5). Menurut ensiklopedia, strategi diartikan 
sebagai seni membawa pasukan ke dalam medan tempur dalam posisi 
yang paling menguntungkan (Gulo, 2002: 2). Strategi mengandung 
pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
merupakan suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 








Sementara, menurut Majid (2013: 6-7) pengertian strategi 
pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem 
pembelajaran berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk 
mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan 
falsafah atau teori belajar tertentu. Tujuan strategi pembelajaran adalah 
terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan 
peserta didik. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah 
pendidik (perorangan atau kelompok) serta peserta didik (perorangan, 
kelompok, atau komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan 
yang lainnya. 
Menurut Sanjaya ( 2008: 126) strategi disusun untuk mencapai 
tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi 
adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semua 
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu,  sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat 














Persiapan pembelajaran adalah hal yang sangat penting dan 
mendasar yang sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran sampai 
tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut (Hamalik 2010) ada beberapa 
perangkat yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran, 
diantaranya adalah sebagai berikut:a) Memahami kurikulum, b) Menguasai 
bahan ajar, c)  Menyusun program pengajaran, d) Melaksanakan program 
pengajaran, e) Mengevaluasi program pengajaran dan hasil proses belajar 
mengajar yang telah dilaksanakan. 
Strategi pengelolaan berkaitan dengan penetapan kapan suatu 
strategi atau komponen strategi tepat dipakai dalam suatu situasi 
pembelajaran, ada empat hal yang menjadi urusan strategi pengelolaan 
yaitu penjadualan menggunakan strategi pembelajaran, pembuatan catatan 
kemajuan belajar siswa, pengelolaan motivasional dan kontrol belajar 
(Wena, 2010: 11). 
Media bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-
hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. Lebih 
lanjut Gerlach dan Ely menyatakan A medium, conceived is a any person, 
material or event that estabishs condition which enable the learner to 








(Wena, 2010: 09), lebih lanjut Leshin, Pollock dan Reigelut 
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok  yaitu: 
1) Media berbasis manusia diantaranya pengajar, instruktur, 
tutor, bermain peran, kegiatan kelompok field trip, 2) Media 
berbasis cetak diantaranya buku, buku latihan/workbook, dan 
modul, 3) Media berbasis visual diantaranya buku, bagan, 
grafik, peta, gambar, tranparasi, slide, 4) Media berbasis audio 
visual diantaranya video, film, slide tape dan televisi, 5)Media 
berbasis komputer yakni pengajaran dengan bantuan komputer, 
interaktif video, hypertext . 
 
 Menurut Sardiman (2008:75), motivasi merupakan faktor 
penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa 
semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia atau individu 
untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri. Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan. Artinya, 
perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan 
bertahan lama. 
 (Aunurrahman, 2009: 209).  Pada tahap evaluasi maka guru harus 
memperhatikan sejauh mana rumusan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Selain itu, pada tahap evaluasi, guru harus dapat mengukur 
sejauh mana proses pembelajaran telah dilaksanakan. Dari pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi bertujuan untuk melihat sejauh 
mana suatu program atau suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan 







Strategi pembelajaran menurut (Wena, 2010: 5-11) diklasifikasikan 
sebagai berikut yaitu, persiapan pembelajaran merupakan kegiatan yang 
berhubungan dengan pemilihan isi/materi, penataan isi, pembuatan 
konsep, format dan sejenisnya. Pengelolaan pembelajaran berkaitan 
dengan penetapan kapan suatu strategi atau komponen strategi tepat 
dipakai dalam suatu situasi pembelajaran. Strategi penggunaan media 
adalah semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi 
dengan siswa. Strategi motivasi siswa dalam pembelajaran dilakukan 
untuk mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Strategi evaluasi pembelajaran merupakan bagian 
penting dan merupakan begian utuh dari proses dan tahapan kegiatan 
pembelajaran.  
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang didesain terdiri 
atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan 
kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu 











B.  Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu sistem, artinya suatu keseluruhan yang 
tediri dari komponen-komponen yang berinterelasi dan berinteraksi antara 
satu dengan lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai 
tujuan pengajaran (Sanjaya, 2008: 6). 
Penjelasan pembelajaran menurut (Hamalik, 2005:57) sebagai 
berikut: 
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
bembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari 
siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. 
Material meliputi buku-buku, papan tulis, dan alat tulis, fotografi, 
slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan 
audio visual, juga computer. Prosedur, meliputi jadwal dan 
penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.” 
  
Hamalik (2005: 71) menyatakan bahwa Unsur minimal dalam 
sistem pembelajaran adalah sebagai berikut: 
“Unsur minimal dalam sistem pembelajaran adalah siswa, tujuan, 
dan prosedur, sedangkan fungsi guru dapat dialihkan kepada media 
pengganti. Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru terdiri dari  
motivasi membelajarkan siswa dan kondisi guru siap 
membelajarkan siswa. Unsur pembelajaran konkruen dengan unsur 
belajar meliputi: motivasi belajar, sumber bahan belajar, alat bantu 
belajar, suasana belajar, subjek belajar.” 
 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi dan interelasi yang memiliki sifat 







1. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara tujuan pembelajaran 
melalui tahapan tertentu atau langkah-langkah yang lebih prosedural. 
Sanjaya (2010: 187), menjelaskan bahwa metode pembelajaran 
merupakan cara merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 
 Menurut Djamarah (1991: 72), menjelaskan metode 
pembelajaran adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran berarti cara dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. 
Macam-macam metode pembelajaran menurut (Sugiharsono, 
2007:78) antara lain adalah sebagai berikut : Metode pemecahan 
masalah, Metode tanya jawab, Metode diskusi, Metode kerja 
kelompok, Metode demonstrasi & eksperimen, Metode sosiodrama 
dan bermain peran, Metode pemberian tugas belajar & resitasi, Drill 
/ pemberian latihan, Metode ceramah  
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode merupakan alat atau cara yang digunakan untuk merubah 
suatu keadaan yang diinginkan pada pembelajaran agar 









2. Model Pembelajaran 
 Model secara harafiah berarti “bentuk”, dalam pemakaian 
secara umum model adalah interpretasi terhadap hasil observasi dan 
pengukurannya. Menurut (Suprijono, 2011: 45), model diartikan 
sebagai sebuah bentuk representasi yang akurat sebagai proses aktual 
yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 
bertindak berdasarkan model tersebut. 
Pengertian model pembelajaran menurut (Sagala, 2005: 175), 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk 
mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  Model pembelajaran ialah 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono, 2011: 46). 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 










3. Pendekatan Pembelajaran 
Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia 
sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang 
lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama. Dengan 
memanfaatkan kenyataan itu belajar kelompok secara kooperatif, 
siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi pengetahuan, 
pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih 
berinteraksi, komunikasi, sosialisasi karena kooperatif adalah 
miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari 
kekurangan dan kelebihan masing-masing.  
Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk 
dapat menerapkan dalam kehidupan mereka. Pembelajaran 
kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan sajian atau 














Menurut Sagala (2009: 88-91), ada beberapa komponen yang tidak 
dapat terpisahkan dalam pembelajaran kontekstual. Secara rinci 
komponen-komponen tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstruktivisme yakni mengembangkan pemikiran siswa akan 
belajar lebih bermakna dengan cara mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan atau keterampilan barunya. 2. Questioning (Bertanya) 
yakni mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
3.Inquiry (menemukan) merupakan bagian inti dari pembelajaran 
kontekstual. 4. Learning Community (kelompok belajar) yaitu 
menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). 
5.Modeling (permodelan) menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran. 6.     Reflection (refleksi) dilakukan pada akhir 
pembelajaran. 7.     Authentic Assessment  (penilaian sebenarnya) 
yaitu upaya pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikangambaran perkembangan belajar siswa. 
 
Menurut (Hanafiah dan Suhana, 2009: 68) beberapa pendekatan   
diuraikan sebagai berikut:  
Problem-Based Learning: pendekatan yang menggunakan 
masalah sebagai konteks sehingga peserta didik dapat belajar 
berpikir kritis ketika mendapati masalah. Authentic Intruction: 
pendekatan yang mengembangkan cara bepikir dan melakukan 
pemecahan masalah. Inquiry-Based Learning: pembelajaran yang 
mengikuti metodologi sains dan memberi kesempatan untuk 
pembelajaran bermakna. Project-Based Learning: pendekatan yang 
membuat siswa mandiri dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 
penampilan baru. Work-Based Learning: pendekatan yang 
memungkinkan peserta didik menggunakan konteks tempat kerja 
untuk mempelajari bahan ajar dan menggunakannya kembali 
ditempat kerja. Service Learning: pendekatan yang menyajikan 
suatu penerapan praktis dari pengetahuan dan ketrampilan baru. 
Cooperative Learning: pembelajaran yang mengelompokkan 
peserta didik untuk bekerja sama mengoptimalkan kondisi belajar 












4. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Minat, bakat, 
kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang guru (Mulyasa, 2006: 
35). Guru harus memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran 
sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas peserta 
didik. 
Peran guru dijelaskan oleh Mulyasa (2006: 37) sebagai berikut:   
Guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, 
guru sebagai pelatih, guru sebagai penasehat, guru sebagai 
pembaharu/innovator, guru sebagai model dan teladan, guru sebagai 
pribadi, guru sebagai peneliti, guru sebagai pendorong kreatifitas, guru 
sebagai pembangkit pandangan, guru sebagai pekerja rutin, guru sebagai 
pemindah kemah, guru sebagai pembawa cerita, guru sebagai aktor, guru 
sebagai emansipator, guru sebagai evaluator, guru sebagai pengawet dan 
guru sebagai kulminator. 
Dalam menjalankan perannya yaitu sebagai pendidik, pengajar, 
pemimpin, administrator, guru harus mampu melayani peserta didik yang 
dilandasi dengan kesadaran (awarreness), keyakinan (belief), kedisiplinan 
(discipline) dan tanggung jawab (responsibility) secara optimal sehingga 
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan siswa secara 





Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, 
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru membantu peserta 
didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 
diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar 
yang dipelajari Mulyasa (2006: 37)  .  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak variable yang 
mempengaruhi kesuksesan seorang guru. Penguasaan dan keterampilan 
guru dalam penguasaan materi pembelajaran dan strategi pembelajaran 
tidak menjadi jaminan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara 
optimal Mulyasa (2006: 37). 
 Menurut (Wena, 2010: 18-21) sebelum memulai proses 
pembelajaran, guru harus mengucap salam kepada siswa, berdoa dan 
memeriksa kehadiran siswa. Setiap memulai pembelajaran guru harus 
menjelaskan tujuan/kompetensi yang ingin dicapai, dan manfaatnya bagi 
siswa. Faktor yang berhubungan dengan kegiatan inti  pembelajaran, 
antara lain kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran, 
ketepatan isi/materi pembelajaran yang disampaikan dan kemampuan guru 
menguasai kompetensi yang diajarkan. Cara untuk mengetahui apakah 
siswa telah menguasai kompetensi yang telah ditetapkan maka seorang 






Menutup proses pembelajaran bukan sekedar mengeluarkan 
pernyataan bahwa pelajaran sudah berakhir, namun guru harus 
memberikan umpan balik atau kesimpulan terhadap materi yang diajarkan, 
guru memberikan tugas, dan guru melakukan pemantapan terhadap 
perolehan belajar siswa. 
Faktor yang mempengaruhi kemampuan guru dalam menerapkan 
strategi pembelajaran adalah sebagai berikut: kemampuan guru 
menggunakan bahasa secara jelas dan mudah dipahami siswa, sikap yang 
baik, santun, menghargai siswa, kemampuan mengorganisasi waktu yang 
sesuai dengan alokasi yang disediakan dan cara berbusana (Wena, 2010: 
18-21) . 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa guru sebagai 
individu yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, harus memiliki 
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 
mandiri, dan disiplin. Guru membantu peserta didik yang sedang 











C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang strategi pembelajaran sebelumnya telah 
dilakukan oleh Christina Dyah Hapsari (2013), dengan judul “Strategi 
Pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 1 Mertoyudan Kabupaten 
Magelang”. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran seni musik yang diterapkan yaitu strategi persiapan 
pembelajaran, Strategi pengelolaan kelas, strategi motivasi, strategi 
evaluasi dan pengambilan nilai. 
Selanjutnya, terhadap penelitian yang sejenis tentang strategi 
pembelajaran yang ditulis oleh Siti Sari’ah (2012), dengan judul “Strategi 
Pembelajaran Seni Musik Di SMP Negeri 8 Yogyakarta”. Hasil penelitian 
yang diperoleh menjelaskan bahwa strategi yang diterapkan di sekolah 
tersebut yaitu: strategi dengan penyusunan RPP sesuai dengan silabus dan 
kondisi sekolah, strategi pengelolaan kelas yang setiap kelasnya 
menggunakan strategi yang berbeda-beda, strategi penggunaan media 
pembelajaran, strategi pendekatan kasih sayang dan strategi evaluasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Christina Dyah Hapsari dan Siti 
Sari’ah ini menjadi acuan peneliti karena penelitian ini memiliki kesamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Kesamaan dalam 
penelitian ini terletak pada objek penelitiannya, sedangkan perbedaannya 
yaitu terletak pada fokus penelitian, waktu dan tempat penelitian hingga 






D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk memberikan arahan bagi peneliti agar sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini disusun beberapa 
fokus pertanyaan: 
1. Strategi persiapan yang bagaimana yang digunakan sebelum 
melaksanakan pembelajaran seni musik di SMA N 1 Sleman? 
2. Strategi pengelolaan yang bagaimana yang digunakan guru 
dalam pengelolaan kelas agar para siswa senang mengikuti 
pembelajaran? 
3. Strategi penggunaan media apa yang digunakan dalam 
menyampaikan pembelajaran. 
4. Strategi metode, pendekatan, model apa yang digunakan oleh  
guru di SMA N 1 Sleman? 
5. Strategi memotivasi siswa yang bagaiman yang dilakukan oleh  
guru di SMA N 1 Sleman? 
6. Strategi evaluasi pembelajaran apa yang dilakukan agar sesuai 
dengan kebutuhan untuk pencapaian materi pembelajaran dan 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan strategi pembelajaran 
seni musik yang diterapkan di SMA N 1 Sleman. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif.  Laporan penelitian berisi kutipan-kutipan 
data yang diperoleh dari dua prinsip studi kerja, yaitu penelitian studi 
kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan dilakukan untuk mencari 
data-data atau informasi tertulis yang berkenaan dengan objek penelitian, 
sedangkan studi lapangan yaitu menggali informasi dari para narasumber dan 
mengamati secara langsung proses yang terjadi di lapangan.  
Penelitian yang dilakukan merupakan suatu proses untuk memperoleh 
informasi mengenai strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang 
diperoleh di lapangan melalui wawancara, observasi dan pengumpulan data. 
Selain itu, usaha untuk mempertajam penelitian yaitu menetapkan fokus 
penelitian. Berkaitan dengan fokus penelitian tersebut, agar diperoleh 
gambaran yang mendalam dari peristiwa tersebut. Penentuan  metode 










B. Sumber Data  
 
Sumber data mengenai Strategi pembelajaran seni musik ini diperoleh 
dari hasil pengamatan dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam maupun di 
luar kelas, mengenai ketersediaan alat musik di SMA N 1 Sleman, persiapan 
guru dalam mengajar sampai pada strategi penyampaian pembelajaran seni 
musik. 
 Sumber data pertama adalah wawancara dengan guru mata pelajaran 
seni musik di SMA N 1 Sleman yang bernama Drs Sumarno, mengenai 
persiapan guru mengajar sampai saat evaluasi pengambilan nilai, dan juga 
tentang sarana prasarana yang digunakan dalam pembelajaran seni musik.  
Sumber data yang kedua adalah wawancara dengan kepala sekolah 
mengenai kinerja guru seni musik, kegiatan yang berhubungan dengan seni 
musik, apresiasi siswa terhadap pelajaran seni musik dan sarana penunjang 
pembelajaran seni musik di SMA N 1 Sleman.  
Sumber data yang ketiga adalah wawancara dengan siswa siswi tentang 
bagaimana cara guru dalam menyampaikan pelajaran,  cara guru menyikapi 
siswa maupun siswi yang mengalami kesulitan dalam menerima materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru, sampai pada cara guru mengelola 
kelas. 
Sumber data terakhir adalah dokumentasi yang diperoleh selama 
penelitian ini yaitu RPP, silabus, kurikulum yang belum menggunakan 
kurikulum 2013, materi pembelajaran dan lampiran foto-foto yang diperoleh 





C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini secara berurutan 
menurut keutamaan dan skala prioritasnya adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan face-to-face interview 
atau wawancara berhadap-hadapan dengan guru seni musik SMA N 1 
Sleman yang bernama Drs Sumarno pada tanggal 21 Agustus 2014 di 
ruang musik SMA N 1 Sleman, setelah itu peneliti masih mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan di beberapa kesempatan untuk memenuhi data 
yang masih dianggap kurang. Pertanyaan difokuskan kepada objek 
penelitian yaitu tentang strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru, 
selain mewawancara guru seni musik peneliti juga mewawancara 
beberapa narasumber lainnya yaitu siswa dan kepala sekolah SMA N 1 
Sleman. 
Pengumpulan data dengan mengajukan pendapat responden atau 
informan tentang hal-hal yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
Wawancara ini dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat 
guna untuk mendapatkan data yang mempunyai kedalaman informasi dan 
dapat dilakukan berkali-kali sesuai dengan kebutuhan peneliti mengenai 








Tabel 1. Kisi - kisi wawancara 
      Subjek           Strategi pembelajaran           Indikator  




a. Keaktifan siswa 
b. Kompetensi siswa 
c. Ketersediaan sarana  
pendukung 
pembelajaran 
d. Kemampuan guru 
2. Penyajian materi a. Penguasaan materi 
oleh siswa 
b. Ketersediaan bahan 
ajar 
c. Penggunaan media 
pembelajaran 
3. Metode, pendekatan 
dan model. 
 
a. Kesesuaian metode 
dengan kondisi siswa 
b. Variasi metode 
c. Pengelolaan kelas 
d. Pendekatan pada siswa 
e. Penggunaan model 
4. Motivasi siswa a. Cara memotivasi 
siswa 
b. Keaktifan siswa 
5. Dukungan sarana a. Ketersediaan sarana 
b. Pemanfaatan sarana 















Observasi dalam penelitian ini yakni observasi langsung terhadap 
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru seni musik kepada 
siswa.  Observasi  dilakukan pada saat peneliti melakukkan PPL di SMA 
N 1 Sleman dan di tanggal 4 sampai 20 Agustus 2014 saat pembelajaran 
musik berlangsung, observasi mengenai persiapan guru sebelum 
mengajar yaitu merancang RPP lalu mempersiapkan kebutuhan KBM 
lainnya seperti ketersediaan alat musik sampai pada kegiatan evaluasi 
atau pengambilan nilai. Peneliti mengamati peristiwa dan kejadian yang 
terjadi saat pembelajaran berlangsung, serta tempat dan kondisinya.  
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti digunakan untuk 
menguatkan data yang sudah didapat dari hasil observasi dan wawancara 
yang berhubungan dengan dokumen baik yang diterbitkan maupun yang 
tidak diterbitkan. Dokumentasi yang diperoleh selama penelitian ini yaitu 
RPP yang dirancang oleh guru yang mengacu pada silabus, silabus, 
kurikulum yang belum menggunakan kurikulum 2013, materi 
pembelajaran dan lampiran foto-foto yang diperoleh dari dokumen dan 








D. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dalam 
mengumpulkan data, peneliti menggunakan panduan observasi langsung dan 
panduan wawancara.  
1. Panduan Observasi Langsung 
Sebagai panduan dalam melakukan observasi, peneliti melalui 
tahapan sebagai berikut: 
a. Mengamati persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
meliputi materi pembelajaran, sarana dan prasarana, sampai pada 
strategi dan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
b. Mengamati dengan cermat proses pembelajaran, media yang 
digunakan dan pelaksanaan evaluasi. 
c. Menarik kesimpulan sesuai dengan hasil pengamatan atau observasi. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan kepada 
guru seni musik SMA N 1 Sleman yaitu Bp Sumarno tentang strategi 
pembelajaran seni musik yang datanya belum diperoleh saat pengamatan. 
Pedoman wawancara mendalam yang digunakan peneliti berupa daftar 
pertanyaan tentang materi yang akan diteliti. Peneliti menggunakan alat 
bantu perolehan suara, kamera serta alat tulis yang digunakan untuk 







E. Teknik Pemilihan Informan 
Peneliti memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya 
untuk menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui permasalahan 
secara mendalam. 
 Informan yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu Guru 
seni musik Drs Sumarno beliau adalah alumni Pendidikan Seni Musik 
Universitas Negeri Yogyakarta yang selama mengajar di SMA N 1 Sleman 
telah dapat membuat siswa siswinya menorehkan prestasi yang 
membanggakan sekolah baik ditingkat daerah maupun nasional di bidang seni 
musik, yang membuat peneliti mantap memilih Drs Sumarno sebagai 
informan  yaitu beliau memiliki banyak strategi dalam menyampaikan 
pelajaran sehingga dapat membuat siswa yang sebelumnya tidak paham 
terhadap seni musik bahkan tidak tertarik sama sekali namun akhirnya bisa 
menunjukkan keberhasilan pada pagelaran akhir yang rutin dilakukan dan 
menjadi sangat menikmati musik serta mau mengapresiasikannya. 
Informan selanjutnya yang dipilih selanjutnya adalah kepala sekolah  
dan beberapa siswa  SMA N 1 Sleman. Kepala sekolah dipilih sebagai 
informan karena dianggap lebih mengetahui tentang sarana dan prasarana 
penunjang keberhasilan mata pelajaran. Dan siswa dipilih karena siswa 
sebagai pelaku sekaligus peserta dalam proses pembelajaran seni musik 







F. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan model analisis interaktif. 
Model ini terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam bentuk interaktif, pengumpulan 
data sebagai siklus. Ketiga komponen tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Reduksi data 
Dari seluruh data “kasar” yang didapat selama kegiatan 
penelitian di lapangan ada beberapa data yang dirasa oleh peneliti 
kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data tersebut antara lain 
beberapa foto kondisi alat musik di ruang musik SMA N 1 Sleman, 
pendapat siswa yang kurang relevan dengan pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti serta beberapa point jawaban guru tentang 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
2. Penyajian Data 
Data disajikan dalam bentuk naratif deskriptif yang merupakan 
penyederhanaan informasi yang sudah direduksi kemudian 
dikelompokan kedalam sub penyajian, yaitu data tentang strategi 
pembelajaran, data tentang  media pembelajaran, pengelolaan kelas, 
metode yang digunakan, pendekatan yang dilakukan guru, prestasi 









        3.    Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil ditangani secara longgar dan tetap 
terbuka sehingga kesimpulan yang semula belum jelas kemudian 
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar kokoh. Kesimpulan ini 
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan maksud untuk 
menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan yakni yang merupakan 
validitasnya. 
Proses analisis interaktif (interactive model of analysis) ini dapat 





   
 
Gambar  1: Teknik Analisis Interaktif menurut  














G. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Cara ini ditujukan untuk mengecek kebenaran dan 
penafsiran data dari pengumpulan data yang dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara observasi, pencatatan, wawancara dan rekaman. Data yang 
terkumpul diperoleh lebih dari satu sumber, maka hal itu memungkinkan 
timbulnya berbagai pendapat.  
Oleh karena itu untuk memperoleh data yang lebih valid dan adanya 
kecocokan antara satu dengan yang lain maka peneliti melakukan uji 






                 
Gambar 2:    Triangulasi teknik pengumpulan data.                                                                                                 










Namun dalam penelitian ini peneliti lebih menggunakan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber pengolahan data, selain wawancara dan 
observasi. Dalam penelitian ini, ada dua cara yang digunakan yakni, dengan 
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, serta 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 Hal ini dapat dilakukan dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 










Dari kelima cara tersebut, maka cara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Salah 
satu upaya yang dilakukan yaitu melakukan pengamatan ke SMA Negeri 1 
Sleman dengan membandingkan hasil wawancara pada guru dan 
siswa/siswi SMA Negeri 1 Sleman. Hal ini bertujuan agar mendapatkan 
data yang relevan dengan penelitian. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 
dengan penelitian. Upaya yang dilakukan yaitu dengan melakukan tahapan  
wawancara dengan para informan di SMA Negeri 1 Sleman dan dokumen-




STRATEGI PEMBELAJARAN SENI BUDAYA 
PADA BIDANG SENI MUSIK 




Setelah dilakukan penelitian tentang strategi pembelajaran seni musik 
di  SMA N 1 Sleman, diperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti. Data terdiri atas strategi-strategi yang digunakan oleh guru seni musik 
dalam mencapai keberhasilan belajar seni musik siswa seperti diuraikan 
dibawah ini: 
1. Strategi Persiapan Pembelajaran 
 
Langkah yang memegang  peranan penting sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan. Persiapan 
pembelajaran dirancang guru sebelum semester atau tahun ajaran baru 
dimulai. Hasil wawancara dengan Drs. Sumarno, selaku guru seni musik 
di SMA N 1 Sleman, pertama kali beliau menyiapkan strategi dengan 
menyusun sendiri Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada silabus. Menurutnya strategi pembelajaran yang pertama 
kali harus dipersiapkan adalah menyusun dan mempelajari RPP.  Hal 
tersebut dikarenakan bahwa di dalam RPP telah mancakup seluruh 
komponen-komponen strategi pembelajaran yang akan digunakan, dan 
setelah rancangan dibuat selanjutnya guru menerapkannya di dalam kelas 
pada proses pembelajaran. 
34 
 
Komponen-komponen yang tercantum dalam RPP yaitu: alokasi 
waktu, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, 
materi pembelajaran yang dibutuhkan, metode yang digunakan, kegiatan 
pembelajaran yang akan dijalankan, sumber belajar, media pembelajaran 
serta alat atau bahan yang digunakan dan evaluasi belajarnya. Komponen-
komponen tersebut merupakan acuan untuk merancang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Alokasi waktu merupakan ketentuan durasi 
berlangsungnya pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum 
yaitu  2X45  menit. . 
Dalam alokasi yang sudah ditentukan tersebut harus dimanfaatkan 
guru hingga efektif dan efisien. Kompetensi Dasar (KD) adalah konten 
atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 
yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik, 
KD yang diambil dari silabus namun materi pembelajaran harus 
diperhatikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, menurut Drs. 
Sumarno pembelajaran seni musik tidak boleh membebankan siswa, 
pembelajaran harus menyenangkan termasuk pada materi pembelajaran 
harus diperhatikan dengan kemampuan siswa yang tetap harus mengacu 
kepada kurikulum dan silabus. 
Guru benar-benar memperhitungkan waktu yang tecantum pada 
alokasi waktu, yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Didalam RPP harus jelas tertulis alokasi waktu yang 
digunakan untuk tiap-tiap kegiatan dalam proses pembelajaran sehingga 
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materi pelajaran dapat disajikan guru dengan jelas dan terarah. Pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang guru tuliskan sesuai 
dengan kurikulum yang terdapat dalam silabus. Materi pembelajaran 
yang berpedoman dengan silabus tersebut harus benar-benar 
memperhitungkan kebutuhan dan kemampuan siswa serta 
memperhatikan sarana atau alat pendukung. 
RPP sangat membantu guru dan memudahkan guru dalam 
menyiapkan strategi pembelajaran dengan baik. Alokasi waktu untuk 
mempelajari satu kompetensi dapat terdiri dari beberapa pertemuan 
dimana setiap pertemuannya berdurasi 2x45 menit seperti yang 
tercantum pada kurikulum, setiap pertemuan pembelajaran sudah sangat 
diperhitungkan oleh guru dengan efektif dan efesien. Setiap pertemuan 
pembelajaran terbagi menjadi tiga bagian yaitu: kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan penutup. Setelah RPP sudah 
benar-benar dipelajari dan dimengerti guru, guru mengecek alat-alat yang 
akan dibutuhkan dalam proses pembelajaran, seperti mengecek 
ketersediaan alat musik dan memastikan alat dan bahan yang akan 







Pelajaran seni musik harus dibuat senyaman mungkin, seperti 
yang diungkapkan guru saat wawancara pada tanggal 21 Agustus 2014 
mengenai materi pelajaran, guru mengungkapkan pembelajaran seni 
musik harus dibuat menyenangkan, siswa tidak terbebani dengan proses 
maupun tugas mata pelajaran seni musik, karena siswa bukan untuk 
dituntut mahir dalam memainkan alat musik, melainkan bertujuan 
sebagai penyeimbang antara kognitif dan apresiatif dan juga bertujuan 
sebagai penyeimbang kerja otak kanan dan otak kiri. 
Guru menyiapkan materi pembelajaran sendiri, guru mencari lagu 
yang menarik, mudah untuk siswa pahami baik lagu maupun akordnya, 
setelah guru mendapatkan lagu yang sudah disesuaikan dengan materi, 
guru mendemonstrasikan lagu dengan menggunakan alat musik gitar, 
keyboard maupun melalui media player seperti lcd proyektor, handphone 
ataupun yang lain tergantung kebutuhan pembelajaran.  
Guru selalu mengecek alat-alat musik yang berada di ruang musik 
SMA N 1 Sleman yang akan dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
diantaranya keyboard, gitar akustik, gitar elektrik, bass elektrik dan drum 
maupun sarana pendukung pembelajaran yang lainnya. Kegiatan ini 
dilakukan guru dengan tujuan agar saat para siswa memasuki ruang 
musik suasana sudah terkondusifkan dan pembelajaran bisa segera 




 Apresiasi siswa cukup tinggi dalam mengikuti pembelajaran seni 
musik, tidak seperti saat pertama kali mendapatkan pelajaran minat siswa 
cenderung rendah karena rasa takut dan belum pernah mendapatkan 
pelajaran seni musik sebelumnya. Hampir setiap kegiatan pembelajaran 
berlangsung beberapa siswa mengajukan sebuah permintaan yang 
diantaranya berbunyi seperti “Pak, nyanyi Pak”, “Pak saya boleh maen 
gitar nggak Pak?” dan lain-lain yang intinya mereka terlihat sangat 
antusias terhadap musik,  siswa diberi tugas untuk memilih sendiri dalam 
memainkan alat musik untuk bermain musik secara ansambel ataupun 
bermain sendiri.  
Guru juga melakukan seleksi bagi para siswa yang berminat 
masuk ke dalam kelompok paduan suara sekolah. Cara-cara yang 
dilakukan guru mempunyai alasan-alasan tertentu, tujuannya agar standar 
kompetensi menjadi bisa dipahami dan dicapai tujuannya oleh siswa. 
Dengan upaya guru merancang pembelajaran dengan matang, 
menunjukkan bahwa guru menggunakan strategi persiapan pembelajaran 
dengan baik, karena proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 
apabila dilakukan strategi persiapan pembelajaran dengan baik pula.  
Guru seni musik SMA N 1 Sleman menyatakan bahwa 
penyusunan perencanaan pembelajaran merupakan suatu keharusan 
sebagai pengajar karena didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan 




2. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 
Guru seni musik menerapkan proses pengelolaan yang hampir 
sama pada masing-masing kelas. Senada dengan wawancara yang 
peneliti lakukan dengan guru seni musik SMA N 1 Sleman yaitu 
Drs.Sumarno menyatakan bahwa beliau menerapkan  pengelolaan yang 
relatif sama antara kelas yang satu dengan yang lainya, namun tidak 
dipungkiri juga oleh guru yang terkadang harus memberikan tindakkan 
pengelolaan yang berbeda pada setiap kelas dengan alasan guru harus 
menyesuaikan karakteristik kelas yang tampak pada perilaku siswa yang 
berbeda-beda yang diantaranya juga adanya perbedaan latar belakang, 
kondisi dan kemampuan siswa.  
Di kelas XII IPA 3 dan XII IPS 3 pada tanggal 7 Agustus 2014 
guru menerapkan pengelolaan kelas yang sama pada saat membuka 
pelajaran, namun berbeda saat menyampaikan pelajaran. Sedangkan di 
kelas XII IPA 3  siswa terlihat kurang aktif dalam pembelajaran dan 
dalam permainan musik mereka telihat masih belum baik, diantara 
beberapa siswa terlihat masih belum menguasai materi pelajaran, maka 
dari itu guru mensiasati hal tersebut dengan cara bermain gitar 
memainkan lagu bergenre country dari penyanyi Amerika yang terkenal 





Guru mengajak siswa yang sudah bisa bermain alat musik untuk 
memainkan lagu yang sudah di demonstrasikan oleh guru dengan format 
band. Seperti yang diungkapkan siswa yang bernama Hari, dia 
mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi karena melihat 
teman-temannya yang bermain alat musik memainkan lagu yang di 
berikan oleh guru. Setelah mendemonstrasikan sebuah lagu, guru 
memerintahkan para siswa mencoba alat musik yang menarik bagi 
mereka. 
 Guru mengamati siswa bermain alat musik secara bergantian 
dengan tujuan mengamati dan membantu proses belajar siswa, dan 
sesekali siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar materi 
pelajaran dan sesekali siswa juga meminta bantuan guru dalam 
memainkan alat musik yang mereka mainkan, lalu guru 
mengelompokkan siswa-siswa dengan format yang berbeda-beda sesuai 
kapasitas para siswa. Peneliti melihat adanya kerjasama yang baik antar 
siswa dengan siswa yang lain terlihat saling membantu dalam proses 
belajar memainkan alat musik. 
Guru seni musik SMA N 1 Sleman mengungkapkan bahwa tujuan 
diadakannya pengelolaan kelas dengan membuat kelompok belajar 
tersebut bertujuan agar pembelajaran lebih mudah tercapai karena siswa 




Di kelas XII IPS 3, siswa terlihat lebih siap dalam pembelajaran 
dan lebih terlihat menguasai materi pelajaran. Pada permainan musik 
kelas XII IPS 3  terlihat lebih berhasil dalam pembelajaran. Namun tidak 
dipungkiri tetap ada beberapa siswa yang belum bisa menguasai materi 
pelajaran, namun jumlahnya sedikit dibandingkan dengan jumlah siswa 
yang telah berhasil menguasai materi pelajaran.  
Guru mengambil langkah dengan cara mendekat langsung kepada 
siswa-siswa yang dianggap belum menguasai materi. Disamping siswa-
siswa lain latihan masing-masing dan beberapa siswa mengelompok 
untuk saling memberi bantuan, guru mendekat secara khusus kepada 
siswa yang kesulitan dan dengan sabar dan telaten guru membantu siswa 
dalam memainkan instrument musik yang telah siswa pilih sendiri. 
Pengelolaan demikian dilakukan terus menerus oleh guru jika guru 
benar-benar dibutuhkan siswa secara khusus untuk membantu siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Pengelolaan kelas lainnya, dapat dilihat pada kebiasaan guru 
dalam memberi pertanyaan-pertanyaan pada siswa mengenai materi 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Pada setiap awal pembelajaran 
dimuai guru mengajukan pertanyan untuk mengetahui seberapa daya 






 Selain pertanyaan-pertanyaan guru juga mempunyai kebiasaan 
untuk meminta siswa memainkan instrumen atau alat musik kepada 
beberapa siswa, hal ini dilakukan jika materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya adalah praktek. Hal ini menjadi kebiasaan seperti yang 
dikemukakan oleh siswa kelas XII IPA 2 yaitu Christo mengungkapkan 
bahwa dalam awal pembelajaran guru biasanya memberi pertanyaan 
kepada siswa mengenai materi sebelumnya, selain itu guru menanyakan 
siswa apakah ada kesulitan dalam materi sebelumnya. Pertanyaan yang 
dilontarkan dimaksudkan untuk memastikan siswa telah siap mengikuti 
pembelajaran yang akan disampaikan pada inti pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru seni musik selalu 
berdasarkan pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Diantaranya hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru pada awal mula 
pembelajaran, pada bagian inti pembelajaran dan pada akhir 
pembelajaran yang diterapkan di kelas, sama dengan yang tercantum 
dalam RPP. Hal ini menunjukan bahwa guru telah konsisten dalam 
menerapkan strategi pengelolaan pembelajaran di dalam kelas sesuai 







Guna mencapai tujuan pembelajaran ini, guru menggunakan 
strategi berkelompok dengan tahapan seperti berikut: 
a. Pada tahap awal pembelajaran, guru menyajikan musik dengan 
menggunakan media laptop dengan bantuan speaker hingga benar-
benar bisa didengar siswa dengan jelas. Guru memperkenalkan 
materi lagu baru kepada siswa yaitu lagu mancanegara yang berjudul 
You’re still the one. Guru menuliskan akord dengan lengkap di 
papan tulis untuk guide siswa yang belum hafal. Guru memainkan 
lagu yang diputar dengan beberapa alat musik diantaranya gitar, 
bass, drum dan keyboard dengan tujuan memberi gambaran kepada 
siswa tentang bagaimana cara memainkan alat musik dan membuat 
suasana belajar lebih hidup sehingga dapat membangun minat dan 
apresiasi siswa terhadap pelajaran. 
b. Pada kegiatan inti pembelajaran, guru membagi kelompok siswa 
berjumlah 5 sampai 6 siswa setiap kelompok. Guru membagi 
kelompok siswa dengan diundi, dengan tujuan agar dalam 
pembagian kelompok guru bersikap adil terhadap siswa. Setelah 
kelompok terbentuk, guru menjelaskan bahwa setiap kelompok 
merupakan satu kelompok band yang dengan personil 5 sampai 6 
siswa. Format band tersebut menggunakan instrument gitar elektrik, 
bass, drum set, keyboard dan vocal. Setelah guru menjelaskan 
sedemikian, siswa berkelompok dengan anggota kelompok masing-
masing bertujuan agar setiap kelompok membagi tugas masing-
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masing anggotanya. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk latihan memainkan alat musik dengan 
bantuan siswa yang lain yang sudah mahir dengan dibantu guru, 
secara bergantian menggunakan alat musik dari sekolah. 
c. Pada bagian akhir pembelajaran, guru menanyakan pengalaman 
siswa dalam belajar, menanyakan kesulitan siswa dalam belajar, 
mengevaluasi siswa, dan memberi nasehat arahan kepada siswa 
sampai pada memberi gambaran kegiatan pembelajaran untuk 
minggu depan.   
               
   Gambar 1 : Kegiatan Pembelajaran  SMA N 1 Sleman 
        (Doc. Dadang Maulana) 
 
Strategi berkelompok diterapkan dengan tujuan agar siswa 
mendapat pengalaman belajar yang dibutuhkan siswa, seperti saling 
menghargai, saling berbagi, dan saling bertukar pendapat antar siswa, 
wawasan siswa lebih terbuka karena siswa-siswa dihadapkan pada situasi 
untuk berbagi pendapat, berbagi keterampilan misalanya tentang cara 
cara menyanyikan dan cara memainkan alat musik.  
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Terkait dengan pembelajaran seni musik di SMA N 1 Sleman 
peran guru dalam pengelolaan kelas selama proses pembelajaran terlihat 
ketika guru memberikan motivasi kepada siswa baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan nasehat-nasehat dan himbauan agar 
semangat siswa tetap terjaga hingga akhir pembelajaran.  
3. Strategi Penggunaan Media Pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang harus diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran yang perannya sebagai manager pengajaran juga meliputi 
bagaimana guru harus menggunakan media atau sarana pembelajaran 
yang menarik yang tentu saja harus mempermudah proses siswa dalam 
menangkap informasi dari guru. Agar proses pembelajaran berjalan 
dengan lancar guru mengatur ketersediaan sarana pendukung sesuai 
dengan kebutuhan yang akan dimanfaatkan. 
Pada saat peneliti melakukan observasi penelitian, materi 
pembelajaran seni musik di kelas XII SMA N 1 Sleman sedang 
membahas mengenai permainan musik tradisional mancanegara. Pada 
materi pembelajaran ini selain menggunakan metode pembelajaran 
ceramah, guru juga menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan 
praktik menggunakan alat musik gitar.  
Instrument gitar milik sekolah kurang memenuhi dibanding 
dengan  jumlah siswa yang banyak, maka guru mensiasati agar siswa 
yang sanggup mengusahakan membawa alat musik gitar sendiri, namun 
tidak bersifat wajib agar tidak membebankan siswa. 
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Guru juga mengajukan pembelian alat musik gitar kepada sekolah 
untuk menambah jumlah gitar dan untuk mendukung pembelajaran, ada 3 
gitar baru telah dibeli, 2 gitar klasik dan 1 buah gitar akustik elektrik, dan 
bagi siswa yang tidak memegang gitar baik milik sekolah maupun milik 
pribadi guru memerintahkan siswa mengelompok dengan teman yang 
lain agar tetap belajar dengan efektif. 
Strategi penggunaan media pembelajaran juga terlihat dari hasil 
penelitian proses pembelajaran tanggal 13 Agustus 2014 peneliti berhasil 
menyimpulkan dengan melihat keseluruhan proses pembelajaran pada 
saat para siswa di minta untuk mencoba memainkan seperangkat alat 
musik band. Media yang utama yang guru persiapkan yaitu lagu 
mancanegara yang berjudul speak now yang sudah dituliskan akordnya 
oleh guru di papan tulis dan ada beberapa siswa yang menyalin di kertas 
lalu ditaruh pada stand partitur saat maju praktek memainkan alat musik 
band yang mereka pilih.  
Guru juga menggunakan laptop dan speaker untuk mengenalkan 
dan memperdengarkan lagu baru pada siswa. Selanjutnya guru ikut serta 
memainkan alat musik seiring dengan jalannya lagu tersebut dengan 
menggunakan alat musik gitar, keyboard, bass dan drum set secara 
bergantian, yang selanjutnya guru memerintahkan beberapa yang 





Guru mempersiapkan alat-alat musik di ruang musik sebelum 
pembelajaran, guru juga menyiapkan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan tersebut. Dari hasil pengamatan pada saat observasi diketahui 
bahwa dalam setiap penyampaian materi pelajaran guru tidak 
menggunakan buku panduan untuk siswa, namun dalam penyampaian 
pelajaran guru yang menjelaskan dengan sesekali mencatat hal penting di 
papan tulis yang kemudian dicatat oleh siswa.  
Guru seni musik SMA N 1 Sleman Drs. Sumarno memiliki alasan 
sendiri mengapa tidak menggunakan buku panduan untuk siswa 
dikarenakan ini merupakan salah satu motifasi untuk belajar siswa karena 
siswa menjadi termotifasi untuk mendengarkan, mencatat hal-hal penting 
dari penjelasan guru, selain itu juga agar ingatan siswa lebih baik dalam 
hal mengingat materi karena siswa sendirilah yang mencatatnya.  
Keberhasilan suatu strategi atau metode pembelajaran pada 
dasarnya membutuhkan ketersediaan sarana yang memadai. Ketersediaan 
alat musik ketika diperlukan juga menunjukan terdapatnya persiapan 
pembelajaran yang baik pula. Pernyataan guru seni musik pada 
kesempatan wawancara pada tanggal 21 Agustus menjelaskan bahwa 
ketersediaan alat musik di sekolah sangat mendukung pembelajaran 
karena guru dapat dengan mudah untuk proses pembelajaran dan guru 




Pembelajaran seni musik baik teori maupun praktek tetap 
dilaksanakan di ruang musik karena Guru mempunyai pedoman bahwa 
dalam pembelajaran teori sekalipun dalam seni musik tetap 
menghadirkan unsur bunyi agar efektif dan tidak mengganggu kelas lain, 
teori juga tetap dilaksanakan di lab musik. Hal ini juga disampaikan oleh 
siswa bernama Yayat, Hari dan Christo bahwa setiap pembelajaran seni 
musik selalu diadakan di ruang  musik, siswapun berpendapat bahwa 
pembelajraan seni musik di ruang musik sangat nyaman.  
SMA N 1 Sleman memiliki ruang musik dengan dilengkapi alat-
alat musik yang cukup lengkap yang dapat dipergunakan untuk kegiatan 
musik, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegitan latihan musik 
yang lain di luar jam pelajaran. disamping guru telah menyiapkan bahan 
ajar untuk menyampaikan materi teori, guru juga memersiapkan alat 
musik untuk mempraktekkannya. 
 Hal tersebut juga dikemukakan oleh kepala sekolah SMA N 1 
Sleman yang berhasil peneliti wawancarai pada tanggal 21 Agustus 2014  
yaitu pengadaan berbagai fasilitas pendukung di sekolah dimaksudkan 







Alat musik yang tersedia di sekolah tidak mampu memenuhi 
untuk seluruh siswa, karena itu pemakaiannya harus bergantian, seperti 
alat musik keyboard yang tersedia dua unit yang dalam pemaikannya 
untuk pembelajaran dipergunakan secara bergantian, begitu juga drum set 
yang tersedia hanya satu set saja, ada juga alat musik biola yang  juga 
dipergunakan untuk kebutuhan siswa dalam pembelajaran maupun dalam 
kegiatan musik yang lain.  
 Penyediaan alat musik memang tidak harus lengkap untuk 
seluruh jenis alat musik, karena tujuan pendidikan seni musik di tingkat 
SMA bukan dimanfaatkan untuk mengikuti minat setiap siswa. Sekolah 
hanya memberikan ruang pembinaan bagi siswa-siswa yang benar-benar 
memiliki bakat musik. dalam konteks ini, minat bakat dan kemampuan 
siswa dapat disalurkan melalui kegiatan ekstrakulikuler atau kegiatan 
seni musik di luar sekolah. 
Guru menyediakan sarana pembelajaran dengan cara melibatkan 
siswa, ini berpengaruh pada siswa yang bersangkutan untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran. Dalam hal ini strategi pembelajaran diterapkan guru 
menyangkut bagaimana cara guru memanfaatkan bahan-bahan dan media 
pembelajaran agar para siswa dapat menguasai bahan pelajaran dalam 
rangka memperoleh kompetensi-kompetensi tertertu sehingga menjadi 





4. Strategi Penerapan Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran  
Metode pembelajaran merupakan cara merealisasikan suatu 
strategi pembelajaran yang telah ditetapkan, meskipun strateginya sama, 
metodenya sama, teknik - teknik  implementasinya dapat berbeda 
menyesuaikan pada karakteristik siswa yang berbeda-beda. Seperti yang 
diterapkan oleh guru seni musik SMA N 1 Sleman dalam pembelajaran 
seni musik. 
Adapun metode - metode yang diterapkan oleh guru yaitu metode 
ceramah dilakukan pada saat awal membuka pelajaran, diskusi dilakukan 
dalam memecahkan masalah seperti saat mendapati siswa yang 
kesusahan, demonstrasi, kerja kelompok, dan juga drill yang dilakukan 
saat mendekati evaluasi pembelajaran.  
Mengelompokkan siswa pada saat belajar diterapkan dengan 
tujuan agar siswa mendapat pengalaman belajar yang dibutuhkan siswa, 
seperti saling menghargai, saling berbagi, dan saling bertukar pendapat 
antar siswa, wawasan siswa lebih terbuka karena siswa-siswa dihadapkan 
pada situasi untuk berbagi pendapat, berbagi keterampilan misalanya 
tentang cara cara menyanyikan dan cara memainkan alat musik. 
 Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penerapan strategi pembelajaran tidak bisa hanya menggunakan satu 
metode saja, metode merupakan alat atau cara yang digunakan untuk 
merubah suatu keadaan yang diinginkan pada pembelajaran agar 
memperoleh hasil yang maksimal. 
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Guru harus menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan 
karena tidak semua siswa SMA N 1 Sleman  memiliki antusias dan 
kemampuan yang berbeda-beda dalam mengikuti pelajaran seni musik, 
seperti contoh dalam memainkan sebuah alat musik, setiap siswa 
memiliki kesulitan masing-masing. Guru tetap berpegang teguh dengan 
prinsip bahwa dalam pembelajaran musik siswa tidak diharuskan mahir 
dalam memainkan alat musik.  
Disinilah guru menerapkan pendekatan-pendekatan pembelajaran 
terutama pendekatan untuk pemecahan masalah kesulitan belajar siswa, 
kesulitan memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
maupun kesulitan dalam praktek memainkan instrument musik. Selain 
guru membantu dan mengarahkan siswa, guru jg mengelompokkan siswa 
agar mereka bisa saling bekerja sama sehingga tujuan pembelajaran lebih 
mudah dan lebih cepat untuk dicapai. 
Guru juga berlaku sebagai model dalam pembelajaran, saat 
menyampaikan materi guru sering memainkan alat musik gitar atau 
keyboard ataupun alat musik yang lainnya sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan untuk membantu mempermudah dalam penyampaian materi. 
Selain itu guru juga sering memperlakukan beberapa siswa yang mahir 
untuk memainkan alat musik di depan kelas saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dimaksudkan agar siswa yang lain bisa lebih 





5. Strategi Pendekatan Untuk  Memotivasi Siswa 
Guru seni musik SMA N 1 Sleman melakukan tindakkan yang 
bersifat memotivasi siswa sehingga mampu mengubah minat siswa yang 
awalnya rendah menjadi tinggi. Para siswa tampak antusias 
memperhatikan guru dalam pembelajaran seni musik. Hal ini dilakukan 
guru dengan tujuan menciptakan suasana pelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, sehingga siswa merasa nyaman dan antusias dalam 
mengikuti pelajaran..  
Wawancara peniliti dengan guru seni musik SMA N 1 Sleman 
pada tanggal  21 Agustus 2014  guru mengungkapkan bahwa minat siswa 
SMA N 1 Sleman dalam belajar musik sangat tinggi, ini dibuktikan siswa 
dalam pembelajaran musik dengan semangat dan antusias, selain itu 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler musik sangat banyak dan 
dibuktikan dengan kejuaran-kejuaraan siswa dalam bidang musik. 
Drs. Sumarno selaku guru seni musik mengungkapkan bahwa 
untuk membangun motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran musik 
tidak lepas dari peran serta pihak sekolah terhadap dalam mendukung 
pembelajaran musik baik dalam maupun luar kelas. beliau 
mengungkapkan bahwa tersedianya sarana pendukung pembelajaran 
musik yang baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 
musik selain itu sekolah ikut serta membantu memberikan wadah 




Strategi dalam memotivasi siswa ini diterapkan oleh guru dalam 
pembelajaran karena setiap siswa pada dasarnya memiliki karakteristik 
yang berbeda,  khususnya dalam minat dan bakat seni musik. Tidak 
setiap siswa mempunyai bakat di bidang musik. Karena itu guru  
berusaha memahami bakat-bakat yang dimiliki pada setiap siswa. Para 
siswa yang berbakat serta mempunyai minat dan keinginan untuk 
mencapai prestasi dibidang seni musik memiliki tingkat keterlibatan 
lebih tinggi dibanding dengan siswa lain yang memiliki karakteristik 
berbeda baik karakteristik dalam belajar teori maupun mempraktekkan 
vocal ataupun memainkan alat musik. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan guru seni musiknya bahwa sekolah memiliki ruang dan 
kesempatan bagi para siswa dalam bidang musik. 
Ketersediaan sarana pendukung musik dan kegiatan 
ekstrakurikuler musik, sekolah mempunyai ruang musik yang dilengkapi 
dengan alat musik yang cukup lengkap, hal demikian juga diperkuat 
dengan penyataan kepala sekolah yaitu bahwa adanya sarana pendukung 
hingga kegiatan pendukung tersebut merupakan bentuk apresiasi sekolah 
kepada minat dan bakat siswa, sekolah memberikan wadah sedemikian 
bertujuan agar minat bakat dan kemampuan siswa dapat tersalurkan dan 
dalam upaya meningkatkan prestasi siswa dalam hal ini yaitu dalam 




Siswa kelas XII yaitu Yayat, Hari dan Christo mengungkapkan 
bahwa kegiatan musik atau ekstrakulikuler musik di sekolah dipilih 
sendiri oleh siswa, mereka mengungkapkan bahwa adanya kegiatan 
tersebut mereka sangat senang karena bagi mereka selain bakat minat 
mereka tersalurkan juga sebagai sarana ekspresi diri untuk refresing agar 
tidak jenuh. 
Fasilatas dan kegiatan pendukung yang sedemikian rupa 
merupakan salah satu bentuk langkah memotivasi siswa untuk belajar 
musik, karena bentuk motifasi siswa dalam bentuk apapun jika tidak 
didukung dengan pelaksanaannya maka usaha akan sia-sia. Selain dalam 
bentuk sarana yang mendukung pembelajaran musik maupun kegiatan 
pendukung pengalaman musik,  peneliti menemukan langkah guru dalam 
memotifasi siswa di dalam kelas pada saat pembelajaran.  
 Guru mengungkapkan bahwa langkah memotifasi siswa dalam 
pembelajaran musik yaitu dengan membuat pembelajaran yang 
menyenangkan, dan diminati siswa, diataranya dengan pemilihan materi 
belajar yang baik, serta materi disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Keberhasilan guru dalam memotivasi dibuktikan pada siswa yang 
menyimak setiap penjelasan dari guru, mencatat hal penting dari 
penjelasan guru, bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang 
sedang dibahas, siswa sangat enjoy dan terlihat senang dalam mengikuti 
pembelajaran, serta keaktifan siswa memperhatikan dengan seksama 
uraian materi pelajaran dari guru. 
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Siswa kelas XII yaitu Yayat, Hari dan Christo mengungkapkan 
bahwa dalam pembelajaran guru bersikap ramah kepada siswa, mereka 
senang dengan materi pelajarannya, karena jika siswa kesulitan guru tidak 
kecewa ataupun marah namun akan diajari secara sabar. 
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang berproses, guru 
harus dengan tulus ikhlas dalam bersikap, berbuat, serta mau memahami 
anak didiknya dengan segala konsekuensinya. Semua kendala yang 
terjadi dan dapat menjadi penghambat jalannya proses pembelajaran, 
baik berpangkal dari perilaku peserta didik, harus guru hilangkan, dan 
bukan membiarkannya. 
Keberhasilan pembelajaran lebih banyak ditentukan oleh guru 
dalam mengelola kelas. Demikian juga menjadi salah satu bentuk 
motivasi kepada siswa untuk tetap belajar dengan baik seperti yang 
dilakukan oleh guru seni musik SMA N 1 Sleman sebagai dari hasil 
obsevasi peneliti saat pembelajaran berlangsung, guru menggunakan 
pendekatan yang arif dan bijaksana di dalam pembelajaran, sebagai 
contoh guru menegur siswa yang kurang konsentrasi dalam belajar  
dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan siswa, guru mendekat 
langsung kepada siswa dan menasehatinya secara pelan, karena jika 





Langkah memotifasi siswa dalam belajar musik juga dibuktikan 
dengan adanya Harmoni Pagelaran (Harpa) yang sudah diadakan 3 kali 
secara continue sejak tahun 2012, Harpa sendiri adalah media bagi para 
siswa untuk mengapresisai seni musik dan sekaligus sebagai penilaian di 
akhir semester yang dilakukan oleh guru. Disinilah bukti nyata 
keberhasilan guru musik SMA N 1 Sleman dalam memberikan 
pengajaran seni musik dengan strategi-strategi yang beliau terapkan 
selain prestasi-prestasi siswa di bidang musik. 
. 
             Gambar 2 :   Harmoni Pagelaran SMA N 1 Sleman 
                (Doc; SMA N 1 Sleman) 
 
Hasil pengamatan yang peneliti lakukan dari Harpa pertama 
sampai yang ke tiga adalah peneliti melihat hasil dari prestasi belajar para 
siswa kelas XII  yang sangat apresiatif terhadap musik sehingga dapat 
menunjukkan yang dapat dikatakan layak untuk proses yang begitu cepat 
karena yang notabene pelajaran seni musik di SMA N 1 Sleman hanya 
ditempuh siswa di kelas XII saja, hal itu tidak lepas juga dari 
keberhasilan dari strategi-strategi yang diterapkan oleh guru musik 
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selama pembelajaran berlangsung walaupun alokasi waktu belajar di 
kelas XII bisa dibilang pendek mengingat di kelas XII para siswa harus 
konsentrasi juga pada Ujian Nasional. 
Guru selalu mengawal proses siswa menuju Harpa dan juga 
melakukan pendekatan yang dapat dikatakan secara kekeluargaan, hal ini 
dilakukan tidak lain agar para siswa merasa nyaman dan mau sharing 
kepada guru jika menemukan kesulitan-kesulitan dalam proses-proses 
latihan. Didalam pemilihan format yang akan di pertunjukkan oleh 
masing-masing kelas siswa dibiarkan untuk memilih sendiri namun tidak 
lepas dari pertimbangan guru yang juga melihat karakteristik dan tingkat 
kemampuan siswa.  
Proses latihan dilakukan setelah jam sekolah setiap hari per satu 
kelas secara bergantian. Kepala sekolah juga mengungkapkan jika kinerja 
guru musik SMA N 1 Sleman adalah baik dan pihak sekolah juga sangat 
mendukung dengan memfasilitasi secara penuh setiap kegiatan para 
siswa di bidang musik seperti saat siswa mengikuti perlombaan. 
 Cynthia, Hari dan Ardi  mereka mengungkapkan bahwa pelajaran 
seni musik yang hanya mereka dapatkan di kelas XII ini bukan saja 
hanya untuk refreshing namun juga memberi semangat baru dan 






Prestasi yang diperoleh siswa-siswi di SMA N 1 Sleman juga 
mendeskripsikan bahwa para siswa semakin baik keterampilannya dalam 
bidang musik. Hal ini tidak mengesampingkan guru dalam upaya 
memberikan motivasi dan membina bakat para siswa dalam bidang 
musik, karena tanpa adanya pembinaan maka bakat seseorang dalam 
bidang apapun tidak dapat berkembang.  
Pembinaan dalam bidang seni musik tentu membutuhkan sosok 
yang memiliki otoritas keilmuan dan keahlian dalam bidang musik. 
Dalam upaya mensukseskan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
musik dan tentu saja dengan tujuan meningkatkan keberhasilan sekolah 
dalam perolehan prestasi-prestasi siswa.  
6. Strategi Persiapan Pembelajaran 
Guru melakukan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh keberhasilan siswa dalam belajar, untuk mengetahui 
kekurangan dan kelemahan siswa, dan juga untuk mengukur kesuksesan 
guru dalam mengajar. Evaluasi hasil belajar disamping memperlihatkan 
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung juga dilakukan dengan mengadakan ulangan 
harian dan praktek. Sebelum mengadakan evaluasi, Guru memberikan 
informasi kepada siswa pada pertemuan. Sebagai bagian dari pelaksanaan 
strategi evaluasi pembelajaran guru juga berperan melakukan evaluasi 
pengajaran. Dalam kegiatan ini, guru seni musik SMA N 1 Sleman  
memberikan penelian dalam teori dan praktek. 
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Guru seni musik SMA N 1 Sleman pada tanggal 21 Agustus 2014 
menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran diadakan minimal tiga kali 
dalam satu semester, setiap penyelesaian Kompetensi Dasar/KD guru 
selalu melakukan evaluasi. Selain itu juga penilaian yang bersifat 
universal yaitu ujian tengah semester dan ujian semester.  
Guru mengadakan evaluasi setiap kali penyelesaian Kompetensi 
Dasar, pada observasi pembelajaran tanggal 20 Agustus 2014 di kelas 
XII IPA 3 dan XII IPA 1, guru mengadakan evaluasi pembelajaran. 
Dengan SK mengapresiasi karya seni musik tradisional mancanegara dan 
KD memainkan dengan benar lagu mancanegara menggunakan 
instrument musik. Pada awal pembelajaran siswa telah siap untuk 
penialaian disini dibuktikan pada pertemuan sebelumnya seluruh siswa 
sudah mencoba satu persatu memainkan materi lagu yang telah 
ditentukan oleh guru.  
Guru mengecek absensi siswa dan menanyakan kesiapan siswa. 
Setelah semua siap, barulah kegiatan evaluasi pembelajaran dimulai, lagu 
tidak dimainkan secara penuh dikarenakan untuk menghemat waktu dan 
alat musik yang terbatas, setelah itu guru langsung mengevaluasi dan 
mengarahkan permainan siswa. Jika diperlukan guru mengulangi satu 
kali perbaikan kepada siswa, kemudian seterusnya hingga selesai. Guru 




Hasil observasi yang dilakukan peneliti membuktikan bahwa guru 
telah melakukan sebuah evaluasi pembelajaran dengan cara memberi 
pertanyaan-pertanyaan lisan di setiap awal pembelajaran, diadakannya 
evaluasi setiap kali penyelesaian Kompetensi Dasar, diadakannya tes 
remidial, dan tes universal yaitu ujian tengah semester dan ujian 
semester.   
                        Gambar 3 : Kegiatan Evaluasi Pembelajaran SMA N 1 Sleman 
           (Doc. Dadang Maulana) 
 
Strategi evaluasi pembelajaran ini merupakan langkah guru dalam 
mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam belajar, untuk mengetahui 
kekurangan dan kelemahan siswa, dan juga untuk mengukur kesuksesan guru 
dalam mengajar, dengan demikian guru akan mengevaluasi dirinya dalam hal 
memberi informasi kepada siswa, kemudian guru akan memperbaiki strategi 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang strategi 
pembelajaran seni budaya pada bidang seni musik di SMA N 1 Sleman, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti berikut: 
1. Strategi persiapan pembelajaran ditunjukkan guru dengan pembuatan  
RPP  yang berorientasi kepada kurikulum dan silabus yang digunakan.   
2. Strategi pengelolaan pembelajaran. Guru menerapkan pengelolaan kelas 
yang relatif sama namun dikondisikan juga dengan karakter masing-
masing kelas maupun siswanya yang setiap saat berubah. 
3. Strategi penggunaan media pembelajaran mengarah pada persiapan dan 
memanfaatkan media yang ada sesuai dengan materi pembelajaran. 
4. Strategi penerapan metode, model dan pendekatan pembelajaran. 
Penerapan yang dilakukan guru hampir sama di setiap kelas, namun  
dapat berubah menyesuaikan  karakteristik siswa yang berbeda-beda. 
5. Strategi pendekatan untuk memotivasi siswa, guru melakukan 
pendekatan personal, kelompok dan bervariasi. Serta didukung oleh 
sekolah dengan menyediakan sarana pendukung pembelajaran yang baik. 
6. Strategi evaluasi pembelajaran tidak hanya dilakukan saat UTS dan UAS, 
namun dengan mengadakan ulangan harian setelah penyelesaian KD dan 
pada proses pembelajaran berlangsung melihat sikap maupun respon 






Berdasakan temuan pada hasil penelitian ini, maka diajukan saran-
saran untuk strategi pembelajaran yang baik yaitu: 
1. Bagi guru seni musik agar dapat memaksimalkan pengajaran tidak hanya 
disaat KBM saja, tetapi juga pada kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Bagi para peneliti lain yang meneliti di sekolah yang sama, maka 
disarankan untuk meneliti kegiatan ekstrakulikuler seni musik, karena hal 
tersebut belum dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini disebabkan 
keterbatasan ruang lingkup penelitian yang dibahas dan keterbatasan 
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Guru  seni musik SMA N 1 Sleman 
1. Biografi Guru 
 Nama Lengkap: 
 Tempat , Tgl Lahir: 
 Riwayat Pendidikan: 
 Singkat cerita guru memulai mengajar di SMA N 1 Sleman: 
 
2. Seni Musik di SMA N 1 Sleman 
 Bagaimana menurut bapak pendidikan seni musik di tingkat SMA? 
 Menurut bpk apa tujuan pembelajaran musik tingkat SMA? 
 Bagaimana siswa mendapatkan mata pelajaran seni musik? 
 Bagaimana ketersediaan sarana pendukung dalam PSM? 
 
3. Motivasi Siswa 
 Bagaimana tingkat motivasi siswa dlm PSM? 
 Bagaimana  cara bapak  memotivasi siswa? 
 Apakah langkah memotivasi siswa semua sama setiap kelas/ tiap 
siswa? Bagaimana? 
 Bagaimana respon siswa? 
 Menurut bapak , apakah siswa termotivasi? 
 Menurut bpk, faktor yang dominan siswa termotivasi/ tertarik dengan 
PSM? 
 Faktor yang mempengaruhi  motivasi siswa? 
 Latar belakang, sosial ekonomi siswa apakah mempengaruhi? 
 
4. Pemilihan strategi pembelajaran 
 Apakah bpk menggunakan Strategi Pembelajaran (SP)? 
 Mengapa menggunakan SP dlm pembelajaran? 
 Bagaimana SP yang bpk terapkan? 
 Apa saja pertimbangan memilih SP? 
 Apa saja yang disiapkan untuk melaksanakan SP? 







 Bagaimana pengelolaan kelas yang bpk terapkan? 
 Bagaimana menurut bapak tentang SP yg bpk pilih apakah efektif? 
 Bagaimana keaktifan siswa dalam PSM? 
 Bagaimana bpk mengkondisikan siswa dalam PSM? Apakah siswa 
aktif? Bagaimana cara bpk untuk mengaktifkan siswa? 
  
5. Keaktifan siswa 
 Bagaimana keaktifan dan respon siswa dalam PSM? 
 Apakah siswa senang? Apakah siswa bersemangat? 
 Apa yang mempengaruhi keaktifan siswa? 
 
6. Metode 
 Apakah bpk menguasai berbagai metode pembelajaranm(MP)? 
 Metode apa saja yang bapak terapkan? 
 Bagaimana langkah atau cara bapak dalam menerapkan metode yang 
variatif? 
 bagaimana cara bapak agar kelas kondusif? 
 Perencanaan apa saja yang bpk siapkan sebelum kegiaan 
pembelajaran? 
 
7. Penyajian Materi pembelajaran 
 Bagaimana langkah bpk dalam pemilihan materi pembelajaran? 
 Bagaimana ketersediaan bahan ajar di sekolah/ 
 Apakah bahan ajar atas dasar ide bapak? Bagaimana? 
 Materi pembelajaran yg bagaimana yang menurut bpk diminati siswa? 
 Apakah siswa tertarik dengan materinya? 
 Alat musik apa yang bapak pergunakan dlm membantu PSM? 
 Media pembelajaran apa yg bpak gunakan? Apa saja? Bagaimana 
menggunakannya? 
 Bagaimana bapak membuat dan menyajikan materi dengan 
menggunakan alat bantu/ media/ 
 Bagaimana respon siswa? 











8. Prestasi siswa 
 Menurut bapak apakah prestasi siswa yang dapat membuktikan 
keberhasilan PSM? 
 Apa saja prestasi siswa dalam bidang musik? 
 Bagaimana pemerolehannya? 
 Apakah prestasi siswa mempengaruhi PSM? 
 Kegiatan apa sajakah yang mendukung prestasi siswa dalam bidang 
musik? 
 Apakah bapak berperan serta dalam kegiatan itu? 
 Bagaimana respon dan minat siswa? 
 Dalam PSM apakah mendukung  perolehan prestasi siswa? 
 Apasaja yg mempengaruhinya? 
 Bagaimana upaya bapak dalam peningkatan prestasi siswa? 
 
9. Kendala PSM 
 Kendala-kendala apa saja yang mempengaruhi PSM? 



















Lampiran 2 : Transkip Wawancara 
Narasumber  : Guru  seni musik SMA N 1 SLEMAN 
Tempat  : SMA N 1 SLEMAN 
Waktu   : 21 Agustus 2014 
 
Peneliti :Bagaimana menurut bapak pendidikan  seni musik di tingkat SMA 
Guru     : Harus dibuat menyenangkan 
Peneliti :Menurut bpk apa tujuan pembelajaran musik tingkat SMA? 
Guru     : Secara umum tujuan pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan 
kurikulum yang  dirumuskan dalam standart kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
Peneliti:Bagaimana ketersediaan sarana pendukung dalam PSM? 
Guru : Sarana dalam kondisi cukup mendukung 
Peneliti:Bagaimana tingkat motifasi siswa dlm PSM?  
Guru    : cukup tinggi, meskipun pada awalnya ada keluhan dari siswa yang 
merasa tidak bisa bermain musik, tapi seiring dengan berjalannya 
pembelajaran yang tidak memberatkan siswa terlihat semakin nyaman 
dan senang 
Peneliti:Bagaimana  cara bpk  memotifasi siswa? 
Guru    : diperkenalkan dengan alat musik yang mudah dahulu, lagu-lagu yang 
diberikan menarik dan sederhana 
Peneliti:Apakah langkah memotifasi siswa semua sama setiap kelas/ tiap siswa? 
Bagaimana? 
Guru: Prinsipnya sama, namun  akan berbeda secara khusus bagi siswa yang 
mempunyai kelebihan dan siswa yang megalami kesulitan. 
Peneliti:Bagaimana respon siswa? 
Guru    : Baik sekali 
Peneliti:Menurut bapak , apakah siswa termotifasi? 
Guru    : secara keseluruhan iya 
Pneleiti:Menurut bpk, faktor yang dominan siswa termotifasi/ tertarik dengan 
PSM? 
Guru   : Saya berfikir pelajaran musik harus menarik dan  menyenangkan  bahkan 
bisa dirasakan untuk refresing, jadi dari kenyamanan tersebut siswa jadi 
termotifasi 
Peneliti:Faktor yang mempengaruhi  motifasi siswa?  
Guru   : Yang mempengaruhinya antara lain kenyataan sehari hari bahwa music 





bisa termorivasi dengan melihat para siswa yang bisa berekpsresi music 
dengan baik.  
Peneliti:Latar belakang, sosial ekonomi siswa apakah mempengaruhi? 
Guru   : Kemungkinan ada pengaruh meskipun kecil, teteapi selama ini tidak 
sampai menghambat kegiatan belajar siswa 
Peneliti bpk menggunakan Strategi Pembelajaran (SP)?  
Guru    : pasti menggunakan.  
Peneliti: Mengapa menggunakan SP dlm pembelajaran?  
Guru: Karena untuk mengajar seluruh siswa yang perbedaan kemampuan 
musiknya sangat bervariasai sangatlah diperlukan strategi yang tepat. 
Peneliti; Bagaimana SP yang bpk terapkan? 
Guru: Saya selalu memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi dan 
memperkenalkan materi dari yang sederhana terlebih dahulu sehingga 
persepsi siswa dari awal tidak akan terkesan bahwa music itu sulit 
dipelajari. 
Peneliti: Apa saja pertimbangan memilih SP? 
Guru: Melihat latar belakang  siswa dalam belajar music dengan tetap 
memperhatikan tujuan pembelajaran secara kurikuler. 
Peneliti:Apa saja yang disiapkan untuk melaksanakan SP?  
Guru: Memilih metode yang tepat untuk menerapkan strategi yang dipilih. 
Peneliti:Apakah SP yg digunakan sama setiap kelas? Kalau tidak bagaimana 
membedakannya? 
Guru: Secara umum sama, tetapi bila ada perbedaan kemampuan yang cukup 
signifikan tentu diperlukan treatmen khusus untuk kelas tersebut. 
Peneliti: Bagaimana pengelolaan kelas yang bpk terapkan?  
Guru: Menyesuaikan dengan kemampuan musikalitas kelas maupun kemampuan 
siswa secara individual. 
Peneliti: Bgaimana menurut bapak tentang SP yg bpk pilih apakah efektif?  
Guru: Menurut saya selema ini cukup efektif 
Peneliti: Bagaimana keaktifan siswa dalam PSM?  
Guru: Secara umum siswa aktif dan antusias mengikuti pelajaran. 
Peneliti: Bagaimana bpk mengkondisikan siswa dalam PSM? Bagaimana cara bpk 
untuk mengaktifkan siswa? 
Guru: Kembali pada komitment awal saya bahwa siswa harus termotivasi. 
Peneliti; Bagaimana keaktifan dan respon siswa dalam PSM? 
Guru: Baik 
Peneliti: Apakah siswa senang? Apakah siswa bersemangat? 
Guru: Secara umum siswa bersemangat. 





Guru: Banyak hal yang bisa mempengaruhi siswa, tapi menurut saya ada 2 hal 
yang lebih dominan aitu tumbuhnya motivasi karena belajar music itu 
menyenangkan dan tuntuntan kurikulum bahwa siswa harus mencampai 
kompetensi dalam tiap mapel yang dipelajari 
Peneliti: Apakah bpk menguasai berbagai metode pembelajaranm?  
Guru: iya, karena hal itu merupakan tuntutan kompetensi yg harus dimiliki guru. 
Peneliti: Metode apa saja yang bapak terapkan?  
Guru: Ceramah jelas selalu ada, demonstratsi selalu dengan mencontohkan, 
diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  
Peneliti  :Bagaimana langkah atau cara bapak dalam menerapkan metode yang 
variatif?  
Guru       :Dalam pembelajaran apapun tidak ada metode yang berjalan sendiri, 
jadi diseseuaikan dengan situasi dan kondisi, secara praktis dalam 
pembelajaran akan  teraplikasi beberapa metode. 
Peneliti: bagaimana cara bapak agar kelas kondusif?  
Guru: Tetap memngkondisikan kelas dengan suasana menyenangkan. 
Peneliti: Perencanaan apa saja yang bpk siapkan sebelum kegiaan pembelajaran?  
Guru: Perangkat pembelajaran bagi guru, silabus, RPP, metode, alat bahan 
Peneliti: Bagaimana langkah bpk dalam pemilihan materi pembelajaran?  
Guru: Disesuaikan dengan silabus dan kondisi siswa 
Peneliti: Bagaimana ketersediaan bahan ajar di sekolah?  
Guru: Ketersediaan bahan ajar sangat terbatas, tapi hal inilah yang mengakibatkan 
adanya kreativitas untuk menentukan bahan ajar sendiri yang lbih 
sesuai dengan segala sikon yang ada tanpa meninggalkan ketentuan 
kurikulum. 
Peneliti: Apakah bahan ajar atas dasar ide bapak? Bagaimana? 
Guru: Iya namun tetap tetap disesuaikan dengan SK dan KD. 
Peneliti: Materi pembelajaran yg bagaimana yang menurut bpk diminati siswa?  
Guru: Saya di SMAN 1 Sleman masih mengajar dalam program kurikulum KTSP 
dimana pelajaran seni budaya hanya ada penilaian praktik dan sikap. 
Dengan demikian maka materi yang bersifat teoritis langsung saya 
apklikasikan dalam  kegiatan siswa saat bermain musik, dan menurut 
saya pelajaran music dengan selalu mengajak siswa bemain music ini 
sanagat disenangi siswa. 
Peneliti: Apakah siswa tertarik dengan materinya?  
Guru: Secara otomatis kalo proses pembelajaran menarik maka materi akan 
sekaligus terbawa ke dalamnya. 
Peneliti: Alat musik apa yang bapak pergunakan dlm membantu PSM?  
Guruseperangkat gamelan, seperangkat Band, gitsr akustik, alat2 perkusi, dan 





Peneliti: Media pembelajaran apa yg bapak gunakan? Apa saja? Bagaimana 
menggunakannya? 
Guru: Alat-alat musik, yang tersedia, alat yang ada dan menggunanakan laptop 
LCD dan sebagainnya 
Peneliti: Bagaimana bapak membuat dan menyajikan materi dengan 
menggunakan alat bantu/ media?  
Guru: Iya, internet dan alat musik yang tersedia 
Peneliti: Bagaimana respon siswa?  
Guru: Baik 
Peneliti: Menurut bpk, media pembelajaran apakah sangat membantu?  
Guru: Sangat  
Peneliti: Menurut bapak apakah prestasi siswa yang dapat membuktikan 
keberhasilan PSM?  
Guru: Setidaknya siswa bias mengapresiasi music dengan baik, mengekspresikan 
diri melalui karya music dengan benar.  
Peneliti: Apa saja prestasi siswa dalam bidang musik?  
Guru: kejuaraan-kejuarann musik band, paduan suara, vocal tunggal, ansambel, 
musikalisasi puisi. 
Peneliti: Bagaimana pemerolehannya? 
Guru: Melalui proses pembelajaran tentunya, dan latihan dalam ektrakurikuler 
Peneliti: Apakah prestasi siswa mempengaruhi PSM?  
Guru: Iya mempengaruhi 
Peneliti: Kegiatan apa sajakah yang mendukung prestasi siswa dalam bidang 
musik?  
Guru: Ekstra musik, vokal,  band, karawitan 
Peneliti: Apakah bapak berperan serta dalam kegiatan itu?  
Guru: Iya  
Peneliti: Bagaimana respon dan minat siswa? 
Guru        : sangat tinggi 
Peneliti: Dalam PSM apakah mendukung  perolehan prestasi siswa? 
Guru: Iya 
Peneliti: Apasaja yg mempengaruhinya?  
Guru: Minat tiap siswa, kemampuan dan dukungan orang tua siswa 
Peneliti: Bagaimana upaya bapak dalam peningkatan prestasi siswa?   
Guru: Memperhatikan efektivitas dan evisiensi dalam penggunaan waktu, tenaga, 
metode, fasilitas dan stategi pembelajaran. 
Peneliti: Kendala-kendala apa saja yang mempengaruhi PSM?  
Guru: Selama ini lancer saja, hanya kondisi ruang music yang masih belum 
memenuhi standart audio. 
Peneliti: Menurut bapak, bagaimana solusinya?  





Lampiran 3 : Transkip Wawancara  
Narasumber  : Kepala Sekolah SMA N 1 SLEMAN 
Tempat  : SMA N 1 SLEMAN 
Waktu   : 21 Agustus 2014 
Peneliti : Bagaimana siswa mendapatkan pelajaran seni musik? 
Kepsek : Berdasarkan struktur kurikulum dari pusat ada mata pelajaran seni  budaya. Di 
SMA N 1 Sleman diterapkan seni rupa diterapkan di kelas X dan XII, sedangkan seni 
musik di kelas XII. 
Peneliti : Bagaimana ketersedian saran pendukung pembelajaran seni musik? 
Kepsek : Alhamdulillah cukup baik, tersedia studio musik dan sekitar setahun yang lalu 
alumni menyumbangkan seperangkat sound system outdoor yang tentunya sangat berarti 
bagi kegiatan seni musik di SMA N 1 Sleman. 
Peneliti : Bagaimana motivasi siswa terhadap pelajaran seni musik yang hanya mereka 
dapatkan di kelas XII? 
Kepsek : Dengan banyaknya siswa tentu berbeda-beda juga motivasi setiap siswa, saya 
pernah mendengar sendiri ada juga siswa yang ingin masuk SMA N 1 Sleman karena ada 
mata pelajaran seni musik. 
Peneliti : Bagaimana motivasi siswa yang sudah mengikuti KBM? 
Kepsek : Cukup antusias, siswa sangat aktif dalam mata pelajaran seni musik, saya lihat 
sendiri siswa tetap antusias mengikuti pelajaran seni musik walaupun di jam-jam yang 
kurang efektif. 
Peneliti : Faktor yang paling dominan yang membuat siswa termootivasi? 
Kepsek : sekolah sering mengikutsertakan siswa dalam berbagai perlombaan, kebetulan 
di tangan Bapak Sumarno banyak menelurkan prestasi, bahkan sampai ke tingkat 
nasional. 
Peneliti : Apa tujuan diadakannya pelajaran seni musik di  SMA N 1 Sleman ? apakah 
hanya sebagai pelengkap atau juga sebagai penunjang prestasi siswa? 
Kepsek : sebagai penunjang prestasi siswa juga , karena sekolah juga mengadakan ekstra 
kulikuler. 
Peneliti : bagaimana kinerja guru seni musik? Berhasilkah dalam menerapkan strategi 
pembelajaran? 
Kepsek : kinerja guru musik cukup baik, tidak pernah absen saat mengajar, bahkan di luar 
jam pelajaran seperti ekstrakulikuler maupun pembimbingan kepada siswa dalam rangka 






















Lampiran 5 : RPP 
                           1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Sleman DIY 
Bidang Studi  : Seni Budaya/ Seni Musik 
Kelas   : XII 
Alokasi Waktu   : 6x45 menit  
Semester  : 1 
Tahun Pembelajaran : 2014 – 2015 
 
A. Standar Kompetensi: 
      1. Mengapresiasi   karya  seni musik 
 
B. Kompetensi dasar 
1.1 Mengidentifikasi fungsi dan latar belakang musik tradisional 
 dalam konteks budaya masyarakat setempat. 
 
C. Indikator Ketercapaian 
 
1. Mengetahui fungsi dan makna musik tradisonal mancanegara . 
2. Menjelaskan fungsi dan makna musik tradisional mancanegara. 
3. Memainkan lagu mancanegara dengan instrument musik yang dipilih. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran diharapkan siswa mampu : 
1. Mengetahui fungsi dan makna musik tradisonal mancanegara . 
2. Menjelaskan fungsi dan makna musik tradisional mancanegara. 
3. Memainkan lagu mancanegara dengan instrument musik yang dipilih. 
 
 E.  Materi Pembelajaran 
- Musik Tradisional Mancanegara dalam bentuk tembang dan instrumen. 
- Lagu lagu karya musik tradisi manca negara. 





 F.   Metode Pembelajaran 
Tanya Jawab, Diskusi Pemberian Tugas dan Presentasi 


























materi yang akan 
dibahas (memotivasi) 
 
 Pertemuan Ke 1 
 
 Pemetaan Konsep 
wawasan tentang 
pengertian, fungsi dan 
peranan seni dari musik 
Tradisi 
 Pemetaan konsep sikap 
dan nilai keindahan yang 
ada dalam musik tradisi, 
dan klasifikasi musik 
tradisi manca negara 
dilanjutkan 
Pemberian tugas 
mencatat 10 lagu 
mancanegara yang hafal 
dan bisa. 
 Pertemuan ke 2-3 
praktek 
memainkan/menyanyikan 
lagu musik tradisi manca 
Negara yang ditentukan. 
 Menanyakan kembali 
peranan, kesulitan 










































H.   Sumber Belajar 
 M. Ali, (2005) : Buku Seni Musik SMA Kelas X, Jakarta, EISIS Erlangga 
 Hartaris, A.J. (2007). Buku Seni Musik SMA Kelas X, Jakarta, Erlangga 
     I.   Lembar Kerja Siswa (Tulis dan Praktek) 
a. Soal Test Tulis.  
1. Jelaskan pengertian musik tradisional mancanegara? 
2. Sebutkan unsur-unsur yang ada dalam musik tradisional mancanegara? 
3. Jelaskan nilai nilai musik tradisional mancanegara dalam konteks sosial 
budaya? 
4. Deskripsikan unsur unsur seni yang ada dalam musik tradisional Manca 
negara 
5. Sebutkan jenis-jenis musik tradisi manca negara ? 
6. Rangkum dan klasifikasikan tentang musik tradisional di daerahmu? 
 
b. Test  praktik 
 Nyanyikan atau mainkan dengan instrument musik 1 lagu mancanegara yang 


















Kunci Jawaban : 
a. Test Tulis : 
1. Musik tradisional mancanegara adalah musik yang lahir dari Negara atau 
bangsa tertentu dan diwariskan secara turun-temurun. 
2. Unsur-unsur musik tradisional mancanegara : melodi, irama, harmoni dan 
timbre. 
3. Nilai musik tradisi manca dalam konteks sosial budaya. 
a. sebagai sarana ekspresi 
b. sebagai sarana ritual 
c. sebagai sarana ekonomi 
4. Sarana ekspresi adalah media aktualisasi seni manusia dalam bentuk 
karya, sarana ritual bahwa musik tradisi juga bisa dipakai sebagai salah 
satu sarana ibadah dan sarana ekonomi bahwa musik tradisi bisa dipakai 
sebagai sarana menambah penghasilan. 
5. Jenis-jenis musik tradisi manca negara yaitu musik vokal, instrumen dan 
gabungan keduanya. 
6. Berupa tugas individu tentang keberadaan musik tradisi di daerah mereka 
tinggal.  
 
b.  Siswa mampu menyanyikan atau memainkan dengan instrument musik 




Sleman,                          Juli  2014 






Dra. Hermintarsih    Drs  Sumarno 








































Lampiran 7 : Surat Ijin Penelitian
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